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ABSTRACT

The devalopment af Micro, Small and Medivse Eaterprives (SMEs) Is mow the bope of the counte's
CLTRIGTLY &7 & 51._:!{'5# Thee mmennnt {.I_I'-{:_f_?:'Jr-r e the _,m'.u'a'n;:}: that hay Fean done 5y e ST fD ]
i shonld BMEz Fas been rakking well, buf the faof el we soe mow are st anoey SMEr wapraiedd n
trping cven dedly. The puppave af weiting a paoer &a arelvze (1) How iy the development of SMES ¢ this
fme (2) Faotore affecting SMErT o thdve, The mothod weed wes o ceaved Bleratere, sedrcing fooraaly
suck as Selenoe Divegs, Progeest, Gogele Schaedar, Spriagrer, Jowrned alveady divewrciing approximeely
SO0 Fowrnals, B or 6 fen sedect Jarmale ifei correspand fo the smaniag of thes arniefe. Reifcrenced froetol
shogt muebfivied froo 2000 o 2008 Socree of dote @ derivedd from seconiiny don ormen Some refevget
apehcies While grwlvied Srrouoh descriptive qualinaiiee. Iw ooncleslon, we foand Sar (1) idcrrass o the
rurber of SMEy ai fhiv time thire i g lerdercy fo mo wp mnd down due to diffculties in mavbeing ard
bRafness sxvivoimment C2) e feciors et inflesice he developroer: of SMEy o8 copile, She gquealiiy of
Fwaen frparces, compoiiiveness of producty prodiced, Susinesy epvironmend and marketing i rhe
fincre, SMEs showhd be able o fmprove workforce sfills w1 revalving proddems ead dedding a seivwaek Gy
marketbog, For g busingss emdvonmeant thes Iy cordicive poversmen show'd provide zreatse Rexibifiny fn
fleensing,
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaba Mikro Keorl dan Meneneah (selanjutnya dizingkat UNER) merupakan
salph =aly bentok ckonomi rakvat keol, dimuns UMEM diartikan scbagm pelaku
chkonmmni vang memniliki medal kecl, dengan sumber daya manusia yang terhatas, scrta
pemaharaan tentang ekonomy vang sedikitUsaba Mikro Kecil den Menengabh ssat ind
dapat diangpesp schapm kotup penvelsmoat perckonomian Mewgara, karcna mampu
menyverap lepaga kenga di saat kondisi perckonomian repara mutal surut. Pemyataan ind
sesunal dengan penelitian Abdullah (200 1) dimana Uk ER mempunyal kelebihan dalam
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acnvedia lapangas korfa, schingga semakin berkermbang UMEM maoka tenaga kerja
vang di serap juga semakon banyek (Sebiawan ; 2001 ),

Perkembangen TTMEM saat ini dapal kita lihal dengan kesstrbusi yang di
hazilkan oleh usaha teraebut. Di tahun 2012, berdasarkan datda Kementorian KLU KM,
dimana UMEM mempakan 99 99% pelakv ckonomi nasional yang memyerap Y7, 30%
ienagn kera di Indonesia, dan menyumbang PDB atas dasas harga berlake sebesar
36,.33%,. Selain itu UMEM juga mempunyai ketabanan techadap reses: ekonomi global
karena UMERM tidak terskspos dengan perckonomian global, memproduksi bazang
kchutuhan achari-hari daripada barang mewash, bersilal lokal dolam produksi dan
pemasaran, dan UMEM  pada usnnoya, lebily adapeif dan tidak dibsbani olel: biava
administrasi vang mahal (Hill 2001, Manikinas 2003 ),

Berdesarkan data Badan Pusat Statistik tabun 2014 terdapat 57,8 juta usala
Mikro Kecil dan Meneagah, Selurui usaha tersehut memberikan kontribusi dalam PDB
schesar 57.9 persen dan kontribusi penverapan lenaga kerja 97,2 persen sedangkan di
Lkawasan ASEAMN, lebth dar 96 persen peroschaan di AREAN adalah UMERM dan
kontribusi tethudop Prodak DomestikBruto {(PDB) sebesar 30-30 %, Kalzu kita hat
begito Lesa manfaat yang telah di berikan oleh TIMEM dalarm memacu perlumbuhian
ckonomi mas varakal,

Mengingat belapa besarnya pengaruh yang di timbulkan cleh UMEM makn
seharsnva UMEM meadapat perhatiar lebih darl pemernntah ager wsaha yang
dijalankan dapat memberikan arti bagi peningkaten perekonomian daerah. Savangnya
kineria industrd kecil di Indonesia hingga sast ini celalil masih ssngal burok jika de
bandingkan, Haik dengan industd besar manpun industr kecil vang berada diluar negen
{ Tumbunan, 2002,

Percembangan UMEM tidak serts merta membawy perubehun vang bak namun
dalam perkembangan yang terjadi, dimana UREM ternyata banyak permasalahan yang
teradi dalam kepiatan wsaba yang di jalankan, Sebagaimana kita ketohoi babhwasanya
UMEM delam mengembangan kepiatan usaha menghadap berbaga maselab mulai dar
mazalah madal sampar masalah kateramplan dan adope teknolog.

Da'am upays pengembarpan UREM sudah banvak mendapat perhatizn dari
pemerintzh mulal dan bantuan sermmoedalan deagan menumnkan tingkat sukua bungs
sacapal kepada pelatiban tekois, pamunr sunpai saat ini kondisi UUMEM belum
bertkembang baik terlihar dad kelansungsn usaha yang dijalankannya maupun dari
Jumlah produkst vang di hasilkan, Menurut Desplaces, DLE., Steinberg M, Colemans,
Ken word ywwan A, (20007 UMEM dianpgap sebagai kunci revitalisgsi, Hal mm
sejulan dengan hasil penelitian Suman.® and Cowley James, (2013} dimang UMKM
berkinerja buruk dalam etika bisnis sedangkan interzksi sosial dengan stake holder
UMEM lcbib besar, Menumo: Abdullah {201 1) melihat tujuan utoma dari UMEM
dalam kewiravsahaan sosial adelah memprodukst pekerjaan dan nilai kepada
masyarakat yang harus dissrtai dengan profesionalisme, akuntabilitas dan cfisicnsi
teknologi., Kelansungan usaha yang dijalankan tidak terlepas dan produks: yang
dihasilkan, karsna menvangkut dengan pengeluaran biaya serta untuk biava fenaga
Eerja veng bekerja | dimana menert [ndisutope (2011) meagunzkapkan vpsh din
oufput tenagy berpengarch pozitif terhadap jumlah permintaan tenaga kerja TIMEM.

Melihal banyaknys usaha dan kebijakan yang felah di lakukan oleh pemenintch
terhadap UMWEM, maka sehamsnya UMEM vang ada sudah becalan dengin ik,
tetapi kenyataan vang kita lihar sekarang masih banyak LMER vang timbul tenggelam
dalam menjalankan usahenya.Selain poran dard Pemerintoh, dunia akademisi juga ikut
memberikan suatun pembinaan kepada UMEM dalam benluk pengabdian sebagai
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rengumalin (0 dhamg Perguruan Timggn | lembapa swadays masyacakat, dan lembaga
penelitian,  joga  felah mielakuken  beberspas kegiatan  yaog  bertwjuan  unmk
mengembanpgkan usaha Mikro Keol dan mensepgab agar dapat berkembang dengan
kil

Lipaya perbaikan tethadap TMEM terus dilakukan karena TIWEM i samping
penvangga ekonom nasional juga mampu menyerap terapa kerja, dimana Date Badan
Pusat Statimik (BPE) lahun 2012 menyebatkan jomlah tenaos kerja di sekior UMEM
sebesar 17,6 juta pekerja ataun sckitar 97 persen dai jumlah pekerja di Indonesia.
Scbagian besar tenaga kerja berada pada usaha Mikro yang mencapal 90 persen, Olch
aehab it borbagm upava untuk membantu masalah pendanaan torus di lakokan
dignlgranye ; Daty Kementenan Keuangeun menyebutkan bahwa sejak November 2007
sampad dengan November 2014, jumlah KUR yvaag berhasil disalurkan maencapai
Rpl39.2 wiliun vang Ai berikenkepada 12.145.207 debitur Perkembangan pernanfaatan
tazilitas KUR bagi UMKM malalui Baok Uram renunjukkan peningkatan. Pada tehun
2012, total kredit melalui skeme Eredit denpan Penjaminan Tertent mencapai Rp3Y,7
trilism, mepingkat menjadi Rp43,3 tnlivo pada tahun 2014, Penyeluran KUK bagl usaha
Mikro, Keetl, dan Menengab tshun 20012 masing-maging sehesar 43 persen, 51 persen,
dan ¢ persen. Pada wiwn 20048, progoarm KUR dimanlEadkan oleh sekior Uzaba Mikno
Kecti dan Menengah, masing-masing sebesar 36 persen, 40 persen, dan 4 persen.

Programn KU berbasil meningkstkan  akses  UDEM  terhadap  fasifitas
pembiavasn  porbankan, Dala Back Indonesia yang  dirilis BPS  menunjukksn
perkembangan kredit TWEM pada Baok Umum mengalami peningkatan, Pada whun
2012, kredit sektor UMERM sebesar Rp3246.3 wilion, meningkst menjadi Rpa717T trilivn
pada tahun 2014, Penggunaan kredit bank tersebut sepagian besar 73 persen digumnakan
nniuk tambakan modal kea, sementara zisanya digunakan untuk kegiatan iivestasi.

Melinat  upays —upava yang sudab  dilskuksm  oleh pemerintah  dalam
membangun pengernbanpan MM sepatutnye [TMEM in1 sudab badk adsnys, namun
saat ini UMKM masih saja belum dapat beikembang deagan baik, baie dalam hal
mempertahankan pasar, produltivitas mavpun untiak keiansungan usaha UMEMN yang
bereda i Sumetera Harat kalan dn likat dan porkembangan jumdah usaha terlihat
petigalami penonuan jumlah, hel owa terkat dengan kelsosungan ussha yang o
pengeruhi oleh pasar dan kemampuan mengelola psahy.

Upaya pengembangan UMEM  yang berada di Sumatera Barat saal ind ieros
dilakokan namurn banvak tantangan vang di hadapi apalagi terkait dengan perzamgan
dalam memperchutkan pasar, kualitas muts prodok. Leovasi dan diversifikasi sangat di
butuhkarn , kekuatiran akan beratnya taptamgan vang memyulitkan juga dalam pemasaran
produk gken berdampak terhadsp penurunan volume penjualan sehingga juga legadi
pengurangan terhadaep tenpga kerja bahkan sampsl melepas tenaga kepa  untuk
menvelamalkan wsaha, sehinpga peria A1 kaji fuktor-faktor ving mampu mendorong
UREDR ini uniuk bisa berkembang dengnn baik.

Pepgembangan UMEKM  pada wnumnya di pengardhi oleh kemampuan
berproduksi dan memasarkan produk yang dihesilkan zera mutu barang wntok dapat di
terina oleh konsumen. Dalam teort ckonomi produksi, fungsi produksi di pengarahi
oletn : Modal, Tenaga kerja, Toknolegl dan Sumber dava Alam. Menviut Komiawati, [3,
and Yuliando M. (2015 faktor-faktor wvang mempenganhi  keberbasilan UMM
makanan dalam  kelansunpgan usaha ada beberapa hal @ Pendidikan, kehijakan
pemeriptah, persalngan vsaha, teknelog.Untuk ttu perlu menjadi perbatian bapi UMEM
dalam pengembangan usaha agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
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Dari pemaparan distas maka di rasa perlo menjawab pertanyaan (1) Bagaimana
Forkombangan Usaha Mikre Kcoill dan Menengah saat imi, (2) Fakior-Faloor vang
mesnpenganehi pengemibungan usahi pacs UMM,

1.2 Tujuan Penulisan
Aula s tajuan dar penulisan literatur review in adelah wntuk menganalisis:
{1} Bagaimana perkembangan UREKR saat ini
{2) Faktor faktor yang mempengarahi peckembangan UMER,

Makalah ini nsantinva dapai memberiken pengetahuan tentang foktor yang
berpengaruh dalam perkembangar UMEM, sehingea kedepannya bisa menjadi acuan
dalam mengamkbil kebijakan terkait dangan pengembanpgan nzaha di UMEM.

Swaci Jiteratur vang dipunakan dalam makalah ini adaah dengas melakukan
penelusuran studi postaka serta penelaahan terhadap analisis data sekunder yvang relevan
dengan tapik mlizan ini Smdi literatur vang dimonakan amtuk jumal yaitu 3 Scienee
direct, proguest, gogole acholar, Springer . Jumal yeng sudah di searching lebah kurange
200 jurmnal namun dan yang ada, di pilik beberapa jumal yang sesual dengan oembuat an
tulisan ini. Jurnal yvang di jadikan scbagai rujukan yang publish dad tshun 2003201 5.
Jurnal wvang diakscs dengdn mengpunsian Oabasa Inggns dan qugd dan bahasa
Indonesia sehaga pembanding juga &1 That asaha yvang sejemis, Data sekbunder vang ada
¢li analisia secara deskriptif kualitatil,

IL IASIL DAN PEMBAILAS AN

2.1 FPerkembanzan Usaha Mikro Kecil dan Menengzah

Perkembangan UMEM vane di maksud disini adalab kemampuan dari URMEM
uptuk dapat menjalaskan vsaha secara tangzvh dan mandini zerta wampo ontok
meningkatkan omset penjualan. Ferkembangan jumlah LTMEM recara menycluruh terus
tumbuh dan berkembang karena UMERM mempakon penyvangga perekonomian nasional,
yang terus diiringi dengan seningkatan jumlah tenaga kerja vang di serap oleh URKM,
terlihat dan data nasional jumlah UMEMdan tenaga kema sehap tahun terus memngkal
sampal 2,4% setap mhumnya,  peminegkatan i diieng dergan penmingkatan jumizh
benaga kerja yang lebih ingei yacio sshilar 4,3% sedap whenoya, inn memperlibatkai
bahwa TMKM masih dikatkan dengan pedat karva, dengan sedikit menggunakan
teknologi uatuk lekih jelasava dapat dilihat pada rabel T beribout ini.

Tabel 2.1 Perkembangan jumiah UMEM dan temape kerju nasional whun 2009 - 2013

Mo Lraian Tahun Rata- |
200 2010 2011 B EE [ 2013
[T [ Jeman UMEM | 52.764.750 | 54114821 | 35706444 | 56534502 | 5TH03.721
2 Prorscnrass |- 2,55 2.0% L% | 24% Z.A%,
[ peningknten
| UMEM
| Jom'ah  Tenoga 95K 1.332 [ 09400775 | 1OL 772258 1 1076570508 | 114 40408
| Eerja - : I £ -
Persenraze 3,3% 2.4% | 520 & 3% 4
peningkatan :
Tenaz kana I

Fleater BPS 2008 ¢ ot off anderli)

I1B5E% - 5717
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Berbeda dengun deerab Sumatera Raral, menirul dota BPS (201 2) (Sites resmi
pemprov. sumbar) iwnlah usaba yana ada muelai dan tobee 20607 — 2011 ternvata lerjadi
penurupan jumlah vsaha mespun jurleh tenaga keda vain pada talun 2009 di
handingkan dengan tahun 2003, begita juga pada tabue 2012, Hal ini terjadi mungkin
karena ketidak siapan industr dalam mengatasi berbaga hal seperti kekurangan modal,
‘totersediaan Sumber daya manusia, dan pemazaran.  Untuk bisa berkcmbanz dan
mempertahankan usaha perlu ada moda: tambahan, ketcrsedian pasar dan Sumber Daya
Manusia vang terampil. Dari haail penclusuran i dapat bubwa jumlah wseha Mikro
Foeeil kewil dan mensngph saat ind terlihat  terjadh penuruman sepert pﬂda tabel 2 di
awah ini.

Tabel 2.2 Perkembancan mdustri kecil menengah besar dan jumlah tenaga kena di
sumatera Baral tehun 2007 - 2011

No|  Umm | _iah - T T |
| 007 | apehE | Zo 1010 | 2n11 Rata
1

Jumlnh Usisha Mikro | 42,483 43853 34737 | IS.H60 | 36555 | 35702

- Eecil | |

i“ Peresntaze - | 3.22% 20,7 | 3.2% 1.54% _
1 peningkacan  jumlai | |

{ | Usaha Mikro keod ] o ]
2 Tamlak Usalin = 276 312 150 {220 2 276

_  Memergmh Besr | 1 | 4|

[ Perseniase - [ 15% 3O% | -ATA%h | 6,9%

| peningkaton  jurnlaly I
Urals  Merengal
I Eﬂu: - - .-
Jumlab Tenaps kega | 147002 [52.174 12E 563 121.342 144,045 141, 008
industn kecil 0 N f
. Fersenlase N G 350 -13,5% | 1% 9 R |
peoinekatan Jurninh |
Tenaga kerja l | f
indstri kil _ _ N, ) ,
e TIumah Tenagn %epo | 24 114 e 50 KRR 252683 23.I88 FLEGY
waldsiei mencugah |
Besar | i | I b
Persentase - [ 12,3% | 4.34%, J64M | 000 I
pemngkaian Jumiah [
Tenag kerju |
ndusiri fHES ol T H
| Besar I |
Swnber | BPE 204 2 wmelalni Fais Resmi Pemrov Sumbar” Diolak)

‘ald

==

Berdasarkan tabel 2 di atas tedihat balwa jumlah UMEM  vang ada tordapat
kocenderongan wang berfluktuas], dimana terlihat bahwa penumpan jumiah indusio
kect! schesar 20,7%%  lebih besar danpsda penurunan jumlah fenaga kerja sebesar 155
04, sedangkan peda ugaha besar menengsh penumunan jumibsh usaha bampir bersamann
hesamys dengen penururan jurnlah tenega kega, hal ini & mungginkan usdha mikeo
kedl dikarenakan modal kevangan dan modsl menusia yang mempengaruhi terhadap
tumbuh kembangnya industn lersebut sehingga dopat di katakan yang mampn bertahan
dalam usahanya adalah industo yeng mampu menggunakan modal invesiasi yang ada
pada usaha merckns. Masalah lain yvang menghadang usaha kecil  menvanghkut
kemampusn akses pemblayaan, akses pasar dan pemasaran, (aia kelola manogemen
usaha kecll soria akses informasi, Kesulilan usaha kecil mengekses sermber-sumber

| 36 ' ISSNIRSR- 3717 |
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moedal koresa keterbatasan informaesi dan ketnampuan menembus  sumber  modul
terzchat, Scsnal dengan penelitian Handayani, dar Sulisningsih (20101 diinuna
kaalites mformasi yang di terima dengan baik maka akan mendapetkan pembiayean
yang lepalt,

Banysk kclebthan yang di dapatken dan UMEM terotama dalam hal peayerapan
lenagy kerje , hal ini teclihat dan karakterisik vang dimiliki UMEM  vang sangat
hereds dengan karpkteristik yang dimiliki oleh industi beser yang didomirasi oleh
modal besar. Adapom kerakienstik UMBERM entara lain

»  Riasanya berbeniuk usaha perorangan dan belum berbaden hubum perasabaan

= Aspek legalitas useha lemah

»  Strektur organisasi bersifat sederhena dengan pomnbagian kenja vang tidak baku

r  Kebanyukan tidak mempanyai laporan keeangan dar tidak melakukan pemizahan

aniara kekavaan pribadi dengan kekavaan perusahauan

*  Berhubungas erat dengun budaya suatu daerah

= Kualilas manajemen rendeh dan jarang veng maemiliki rencana nsaha

= Sumber ulams modal vsahy adaloh modal pribadi

s Suarnher Dava Manusia (DM} terbatas

Secara uin, karakteristik UMEM & Indonesia kebanvokan berbentiuk indust

mikre wang beroperssi pada lewve! mumaban dengac teknologt rendah dan tenaga kogga
wvapg herpendapatan dan berbomampuan rendih (Didlampdin 200%), Selan i, industd
UMEM dengan produk ying sama cenderong berkumpuel o satu daesh (clustering)
karena banvak kemudehan, seperti keirodahan distabusi barsng dan pemaseran, yang
didapat (Hill 2001,

b. Peran Modal Dalam Usaha

Kondizi suatue usaha yang dijalankon sehamsnya bermula dari modei vang
dimiliki, maodal punva pemmen vang cukup kust dalam membangun vsaha di URdRM .
Madal depat di zunakan sebagai modasl kerja dan pengembangan investasi, Banyak
cara vang dapat dilakuken UNER dalam mendapatkan modal dianiarosa melalui
lembapy pembiayian,

Wodal memgad: fektor vang sangat penting dalam pengembanean UMEM karena
tanpa modal, produksi UMM tidak akan berjalan, Umwonya, modsl UMEM didapat
melalni dua sumber, vaiiu modal vang didapat dard henk dan modal vangz didapat dari
sumber sclam bank, tabungan pobadi alae pinjaean dad sumber informal seperli
kerabat atan rentenir. Pinjamian dari bank berkaitan erat dengan pemerintah yang
metnhuat kebippkan kredit depgan bungs rendal, Dan cealizasi pinjaman yvang
gsediakan oleh peinerinfah melalmn bank  selala fedlihal peringkatan, seperti terliheat
pada tabel berilut ini.

Labed 2.3 Target dae Realisasi Peavaluran JKredit Usaha Rakyal tahun 2012-2015

[ Tshun | Jumlak KUR( Milyar) | Juralah Débitur Reta tata vyang di |
(A . | terima Dehitur (Rp) |
‘otz T1aT 1367 | 10,001,533

1203 |14 li%ekd0 | 7RILSTO |
F20147 | 145 705,611 48,534,905

L2015 (148 (298631 [49.539480

Surmber -Dagr L 20 220051 D plos)

N T e
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Berdasarkan Tabe! 2.3 didapatican balwa pemerinzah telah mengocurkan krecit
untuk UNEDN setigp tabunnyva bahkan pada tahun 2004 lerlihal lonjakam vang sanga
inggi terhadap realizas KUR hampir mencapa: 619%, sehingga dapal o arhkan
banvaknya lersedin modal yany dapat di gunakar wustuk wsaha,

Pementase lechesar pengeunaan kredit TTMEM alalah uatok kredit koosumnsi
dimana adalah sebemar 66.7%, yang dilkuti oleh kredil modal kerja sebesar 29% dan
kredit investasi sebeser 113%. Desamya persentase kredit konsumsi terscbut juga
menunjukkan hahwa penvaluran kredit UMEM ke sckoor usaha yvang produktif masih
peru ditingkatkan (SetyobudlA; 2007). Akan tefapu, pengamatan empins menunjukkan
bakwa kredit dart bank bolum mencapar ke schaman besar UMEDN, Menurul Mehad
sembiring Depati Pembiayasn Kementiran Koperasi dan UMEM  dan jumlah LIBECRM
vang ada di Tndonesia sekitar 56,4 juta ita hanya 30 % yang mampu mengakses ke
lembaga keuangan, hal ini i sebabkan perscalan jaminen yang tidak bisa di penuhi
serta banyak dart UMM yang belum Dankable. Permasalaban  lain vang biasa
dizebutkan antara lain karena tidak taho prosedur, prosedur sulie, tdak ady agunsn,suku
bunga fnge, cidak berminat, dan propesal untuk memperoleh pinjaman ditolek
(Mambomas 2003, Tamburan 1997,

Farena akses UMEM kepada kredil baok masih kurarg, sebagian LREM
menprunakan kredil informal sebapai modal vessha. Kredit informal didapat dar
keluntpn, temai, ara rentendr, Pelake UMEM cenderang lebih nyaman meminjam vang
dari sumber informal daripada dari bank karena keakraban antara peminjam dengan
pemilik cupilal sudah dibengen sejei lurne (Tambunan 1992), Penpponean keedil
informal ini memiliki keuntungan tersendiri. Karena kredit yang dipunakan tidak
berasal dari bank, keberlanjutan UMKM tidak terlalu bergantung pada kondisi
peraankan nasional achingea d. saat resesi ckonomi terjadi, UMEM masih bisa
herahan. Lembaga kevangan mikro dirazakan sudah lama herperan sehapa saransvang
efektit  dalam  wpaya untuk  mengembangkan  ekonomm rakyat dan
memberdayakanrakvatkeal (S vahyats, 2002},

Banvak lazi yangz telah dilakukan pemerntih dslam meningkatkas pengembangan
modal UMEM sepertt vang sudah dilakuksn Kementenon Keoangan melalo Menten
kewingan 2K Mo, J6/EME016/1994 Jengun mewajibkan kepada seluruh BUMN unuk
menyisibkin iaba perusahaan 1-5% bagl pembinaan usaha kecil dan koperasi. Meskcpun
hanyak yang sudah dilabubkan kepade UMEM namuon tidak herjalan baik, dimana BLUMN
vanp diharuskan menvizsibhikan laba mengam>il nilai terendeh vactu 1% dari laba yang di
tetima naman banvak juga kesulitan UMKERM dalam mengakscs dana terschaat, Sclain itu
banyak jugn kesulitan UMEM mengakses duna lersebut di sebabkan rumilnya prosedur
serta belum bankablenya LIMEM.,

Akses kevangan sengat di pentingkan dalam pengembangan usaha karena akan
memungkinkan UMEM untuk melakukan investasi produktlil vniuk memperluas bisnis
mereka dan umtuk memperoleh teknologi terbary melalui investasi yvang di lanamban |
sehingpn memaostikon daya saing merekn okan lebih boik secora keselurvhon, Di
MNegara Maju lembaga keusngan lokal sangat berperan batk dalam meclayani pesar
UKM dengan mengpunakan sategi adopsi teknik kredit vang canggihscperti credit
seoring, penguatan manajemen dan sistem informasl dan mengembangkar proses
otomatis  yvanp  sanpat  efisien, pemesaran dan  distribusi vang  ofisien, dan
mengembangkan hubungan dekat dengan klien (Abeirejo, 1O, Fayomi, A.O: 2005),
Kalau hal ini jupa biza di terapkan di UMEM Indonzzia maka dapet di pastikan juga
UMEW  akan lerus  dapat  betinvestasi  untuk pongombangan  usaha  yang
ada.Selanjutnyva, kebijakan fiszal meclalui pemberian subsidi bunga kredi program
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kepada UMEM digpusan untek meningkatksn daye saing produksi dan akses
permidaian UMENM (abihn; 2002). FKemampuan pertombuhan modal sangat di
peiigarihi oleh fakior Kelusrga karena seperlt kasil penelittan veng di ungkepkan di
lndea perumbuben wsahas kecil dan kelearga saneal berdsmpak terbadap strukour mmodal
UEM di India Llf.n.J_ et al; 2012 ). Wamun pengelofasn terhadap modal kerja jugs harus
dilakulian secara cermat ager lebih efisien (Mensyah, BICA, 200120 | Kecenderungan
permasalaban pembizvean bukan haava terjadi di Indonesia hampir di selurab negera
borkembang seperti Malaysia, Cina dan Lituaria kesolitin dalam mendapatkan akses
terhadap pembiavaan formal serta kesulitan terhadap informasi terksit dengan
petnbiayaan | Apoga, BLF; 2014, Ziyvu, Z;2014).

Beiring dengan perkembungan pendanpan traka nilal investasi jugn akan
mempengaruii perkeshangan UMEM | nilai investasi selalu vang difakukan pada
UK di Sumat-.':a Barat mengalami pmunrkata:! aetiap tahuu seperti terlihat pada
fahe! 4 henkuat ing

Tabel 2.4 Meskembangan nilm investasi pada industn keol, menengah di Surmnatera
Basar tahu ':_'-'L.u.- 7—2011

, M T Lman Talun
__! N A T - R _ ol
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Dari tubel 2.4 diatag terlikal bahwa setiap tahun terjadi peningkatan nila
Investas! pada setfap uait usaha balk ustuk useha mikto  kecil maupun pada usaha
besar dan mencagaiy, schingga dalam perkembaupen nsahe sehenarnya sudeh hanyak
melakukan investasi, Kalaw demikian untvk pendanaan investasi sedah mulai teracasi
walsupun masih perla peningkatan.

Milal investasi yang di temima seialan dengan peningkaran sroduksi yang
dihaailkan, bal ind terlthat bahwa investasi akan mempen garel werhadsp produksi pada
UMERM, makn sepatumys =gar uszhy UMEM dapat berkembang periu peningkaian
investasi, untuk lebih jelas dapar dilihat pada tabel benkut ini.

Persoalin lam yang lerkait dengan Modal umiuk pengesabangan UMEM adalab

mixlal manusia yang  juga akan mempengarohi perkembangan UMEM. Menurn

."".[hE‘m,pi JLRL dan dlimento, W, (2011 dimana pﬂl.aﬁ]!;m dam pembimaan secara serentak
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sangat mempengambi terhadap peckembangan UMEM tercait denpan pengembanpan
usaha yarg dilabukan Peningkatan kemampuan maonsia teckait denpan keterampilan
menghasitkan produk yang inovatf yang fidak terlepas dan kemampuan manosia vang
menuipiakan v,

Dalam kegiatan vsaha selama ini orang cenderung memperhalikan modal
finansial dan modal manosia, padabal secara keseluruhan ada medal lain wvaitu
mlal natural dan modal thizsical dan yang tak kalah lagi ada modal sosial. Menurut
Takemura, K Jzhida, Y . Yoshikawa,5 (2014) menemukan bahwa kegiatan rmodal
terkait sosial (misalnya, bantuan untuk membangun organisasi di kalangan petani) vang
zangat cfektif untul memecahkan masalah, modal sosial (hubungan kepercayaan) entara
wergn mesyaraket memingkor kualitea hidup mercka, moedal aesia]l di masyarakat
sefempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi ekstensi petugas sendin dan
hubungan yang harmonis antara rekan-rekan mereka.

Tabel 5 Perkembangan mila produks pada mdusTl keol, menengah di Sumetera Burat

Mo

tahun 2007 — 2011

Uraiza

|
1 | Milsi Produksi

Uzanae  Mikeo
K ecil{ B 000)

oo

e e
AT 2T

Wilai produbsi
per wrlt pada
Usabn  Mikoo
Rcul{HEl-m11j
Milai Pravluksi
Tl=abn

JE.EEL AT

| A 128, 165,797

46.450,245

5405507 493

T5,514.154,643 |

Taaun
2584478156

73783059

C 2011

3.500.925.441

1.552.582.8

47,627,592

| 3.366.539,7:7

LTS 124

23718042

Mercgah
Beapr

4 Milai Produksi | 18,380.321.728 15754.727,55 | 24.390.362,22 | 24.107.775,

per unil usisha |

1722534 520

i -1'-."'rln|'|[r,.-'|‘1 !
|| hesar | I NI
Sueneher - RER 2T2 Bt revmd Pemeoy Sumchar (i olah)

Menurut AgndelH end  TTMnilaon (2012) membangun dan mompertahankan
hubunpan sebapui proses vang mahsl karens hubungan organiswst dapal di chah mengadi
madal manusia dalam bentuk hubungan sosial, menurut  Sukmawatio A dan Kartika L
{2014} konstribusi modal sosial dalam pengembangan manajemen penpetahuan sangat
mempengerabl. Khurram, S AT smail. K Khuram, W Soehod K (2014), pentingnyva
hubungan sosial dan kemampuan inovatif dengan permmbuohan dan keberlanjutan
perusahaan. Jadi dapat di katakan bahwa modal sosial mempunyai hubungan dalam
keberlanjutan usaha melalui kerjasama. Peningkatan inwestasi vang diarahkan untuk
meningkatkan modal manuwsia G Pakistan cenderung dapat mengatasi otang eksiemnol
(Tahaeeb A 2014), sehingza perlu uniuk memngkatkan kemampuan mokial manuwsia
unfuk mengelola dan mengembangkan UMEM,

Tanpa bantuindubungin pemenntah dan lembaga keuangan kegosama, sangat
gulit untukmemaecahkan musalah modal korjasers pengelolaan dan Rajasthen pada
khnsusnyva dan India pada umumnyn (Matamch, B; 2012, Karena sclama im kite 1ihat
pemeniniah cukap anlusias mengatos penmodelan 3 UMEM mula den permberion dimnae
bepulir sampai kKepada penunanan suku bunga vang i kKhosuskan untul TVIER.
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Pemerintab telah membuat banvak peraturan dan kebijakan guna membanmun
UMEM di Indonssiz Kebombean UMEBEM ada puoda kebutohin skan kchjakan
petfreditan untok produks: dan kebijakzr untuk memproteksi produl UMEM  dan
persaingan produk-produk asing dan mdustri besar dalam pagar sebingea persainpan di
dalam negeri bisa mengunfungkan produk sendhi. Kedua produk hokum ini sizdah
dibuat olcl: pomerntah. Peramran-peraturan yang dibuat teckait dengan kehijakan-
wehijakan fiskal seperti kredit dengan bunga rendah dan kebijakan-kehijskan hukum
qeperti UL Mo, 20 Tahun 2008 Tentang UMEM, Satu hal lam yang bisa di lakukan
dalam mendapatkar modal adalah dengan membentuk kemilrosn dengan orang vang
menpunyal wang den mau berinvestasi (Duman LBedik A Kdylioglu.S Akezban
2015). Apar vsaka UMEKM dapat berkembang baik delam mendapatkan pembiayaan |
disamping vpava pengusahe untuk mendapatkan modal dan icternsi, perue ada upava
pemenntah untukmembernkan kemudahan dalam mengakses pembisvaan  lembagas
kevangen fommal.

¢, Kualitas Sumber Daya Manusia

Peningkatan kualitas modal manusia perlu d lakukan karena bespeagaich terhadap
pengabangan LUMEM |, menorut Alhempi dan Hanante {(2013) dimana pelatiken dan
rembingan scearm serentak sangat mempengarahl terhaden perkembanman TWRCM torkoae
denpan penpembangan usabha vang dilakuokan,

Dari smdi vang di lakukan di Migeria di dapatzan UMEM  dapat mencapeai
peminghkatan vang sigmfikan dengan melakukan upava peningkatan kuglitas simber dava
manusta melalul sralem on the job, pendiddikan fonnal das parbisipan kemalan ilkmah {
Axkan, et al, Z010).  Pengetahuan prakus vang di dapot akan mampo di ferapian Galu
memacy perkembangar vsaha di UMEM, untuk o peningkatan pendidikan bagi UMEM
jadi sangat penting.

Pengamaian  cmpins  (FTl, 20400 Tharlonading Z008) menonjukan sisiem
produkst UMERM menppunekan ieknolog rendab dengen sistem padat karyn untuk
usaha mikre dan kecil dan weknelogi vang lebih majn dengan sistem yang lebik padat
modal wniuk usans mencngein Tenaga kerja vang digunakan birsanya bekerja dengan
ketnammpoean yang didapat secara torun temueran stan dan pengelaman benakun-tihen
tanpa penambohan kemampuan vang berart selama bekena sshingee dessin produk
UMEM ridak terlalu banyak bercovasi, Dengan peninglatan xemampuan dalam
mengadopsi teknologl di harapkan mampu membawa perkombangan vsaha yang
ilijalarkan,

Akibal kurmenya kemampuan ammber daya manzg tmaka kecendningan
UMEM  di negara berkembang tidak mampe wntuk mengeksploitasi  manfoat
plobalizasi sehingga sering mendapat tekanon dari produk impor karena harga produk
impor lebih muarah (Anacd, B, 20015}, Hal ini kalau tidak disikapi dengan baik akan
berdampak  terbadap penuronan daya jual schingga sulit uwntuk mendspatkan
pagar. Secara umum, sistem produkei UMEM yang ndak efisten karcna penggunaan
leknalogs rendah dan keperliaan akan tenaga kerja yang bewar, Kelidakefimenan mm
herdompak pada hargs produk yang lebnh mahal dad pada produk pabmk yang
diproduksi tnassul. Selain iy, karena prodoks dilakukan dengan eknologi rendah,
contro] terhadap kualitas sulit untok dilakukan. Dael sini kita dapat melihat hahwa
petsaiigan dengan produk industr Yain akan membunuh UMEM jika persaingan terjads
pada peoduk vang Wdak memiliki aifal tambah kreati? dan mampn uwntak diprodokst
secara massal, contoh kasus Buyelali. Namun, uatuk produk yang tidak bisa diproduks:
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secara massal dan oilg tamboh Lreatil], sepert mebel Tepara, persaingan tdak akan
teriadi karena penambaban nilai kreptif membuaat prodok UMM menjadi unik,

Peningkartan kualitas sumber daya manusiz aken meningkatkan inovasi Jalarm
usaha Menvrut Price ot al (2004}, Inovasi sangat berkonstribua dulem peninghkalan
kinetja usaha sehinpgga kinerja yang baik akan membawa dampak yang baik basi
pengembangan nsahadnovasi juga dapat di lingkaikan melaloi aplikasi siodi kejalian
agar dapai mepingkatkan dava saing {Eidvs, 2014)Mengembangkan kemampuan
inovatif dalam UKM akan membutuhkan pelatihan strategis untuk para pemilik
peusahaan keeil df Migeria schingoa dapat meninghkatkan penyerapan  kapasitas
mereka watnk novas (Tssac el el 2007), Peningkatan kushtas sumiberdava manusia
varg herujemyg pada peningkammn novas lerhadap produk veng di hasilkan skan
memacu perkembangan UMEKM untuk mampra bertahan dalam menghadapi pesaing
dan kemamppan untuk mendapatkan pasar. Beberapa pelatihan teknis terkeit dengan
peningkatan 300 sudah di lakukan seperti packing. akuntans: dan manajemen bagl
mengelola usaha,

d.Feninzkatan Daya Saing Produk

Paling sedikit ada empal fakior yang memoengareln dava saimg sealu uszha
termazuk UMEM. Faktor-faktor tessebut adelab faktor internal dan eksternal saatu
pemzahabhan baik vang dapat di ubah mavpen vaong tidak, Faktor ntoenal vaoo dapat Ji
wbab adolaly, pengetabusn pengusaha tenfang  tekpelogi, pemasaan, kemsmpusn
merencenakan invesias,
Memurut Fitriwald {2013} uniuk memberdayakan UnMEM diperlukan sejumilzh
prasyaral yang terencana, sstematis dan menyeluruh diantaranya meliputi
1. Penciptean iklim usaha dalam rangka membuka kesempatan usaha yang seluas-
wssTiva dan menjamin kepastian wsaha vang disertai adanya elisiensi ckonomi

2. Pengembengur: sislern pendukung usaha bagd TTMEM antek ineningkatkan akses
sumperdaya produldtif. temutama sumberdava lokal

3. Pengembangan kewirausalaan dan keunggnlan kompenitif Uk

4. Pemnberduyzan usaha akala mikro untuk meningkatkan pepdapatan masyorakat,

Keunpoitun kompetinl yang dimiliki sleh UMM denpgsn kbemampuan deya
sdieg berfujuan apar produlk yang same bdak mampe mesuk mengungeuli produk
pesaing. Namun kemampoan bersaing akan di dapatkan ketika preduok vang di hasilkan
UUMEM mampy memenuhi keinginan pasar. Untuk meningkatkan daya saing peria di
lakukan sistem vang terintegrasi, hal il penting wntek kcharlanjetan usaha yang di
jalanken {Sihel A; 20135)

Ketika kemampuean bersaing produk sudeh di miliki maka keberlanjutan dary
UMEM zkan dapat 8 pastiken di semping kemampuan dad TIMEM untok terus dapat
berinovasi menghasilkan produk sesuai denpgan permintaan pasar. Permesalshan lain
vang terkait dengan daya saing dan keberlonjutan adalah merjangkau pelangpan atau
pasar, hal ini tentu akan berkaitan dengan kemampuan penpelolaan pada UMEM |,
dimana selama ini kita tal babova UMEX belum mampu antuk membentul jariagan
sehingrs masih terkendala denpan pasar vang zecara nvata ekan borpengaruk ferhadap
keberlanjutan nsaha sendin.

Membentuk jarngan dalam pemasaran bukan hal mudah bag UMEM, hal ini
dapat teqjadi kalau pengelolaan usaha yang diiakukan juga baik dan puaya kemampaan
untuk menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pasar, dan juga novas produk
vamg 31 basilkan juga skan mepjamin terscdianya pasar bagi UMM, Dalam
menciptakan daya saing produk perlu keriasama antar unit UMEM dan antar sentra
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LMIEM dan juge meningketkan jaringan dengan slageholder (Susila, 2010), Disamping
im juga di perdukan pola kamitraan unmk mencapai dava saing (Rahayu, 2010),

Keberlanjutan vang di likat dari kemampuan dave saing di pasaran juga telah
dilakukan beberapa penelinan. Daya saing vang di ciptaban oleh UMER hertujuan
untuk menjamin Sustainability perusahaan. Menurot hasil penelitian Dand dan Yusud
(2010} Daya saing  dapat  forcpta dengan meningkatkan  pengetabwan  dalam
menghasilkan produk., Menurat Toixere, et al (2073) dimana UMEDM mempunve
campuran  pengetahuan beik loksl maupun  infernasional dalam mempertahanloan
Jaringan skan berbedz dan merupakan factor kounel dwlam Jeya ssing dan inowves.
Peningkaran modal pada UMEM juga di pengarubd oleh modal sesial. henorut Y uliarms
{2013) Tingginva modal sosial pengrajin emyata harms diperkuat oleh kemampuan
secard terus mencrus dalem janpgka panjang umtuk melakukan interaks) dengan sumber
modal lonaye schmgga depa tmemperkuat kemandinan vsaha kemajinan vang dilakulkan.

Penpeembongan wsaha adak hanve dipengaruhn oleh kemampuoan pengusaha saja
tetapi juga di pengarahi oleh kebijakan, dimana menurat Sarma dan Siregar (2004)
Lipave pengembangan usaha di pengaruhi oleh inovasi penpusaha dan kebijakan
pemerintah vang mampu memlsilitass ossha vang berdumpak terhadap kcberlanjuten
asahi, dan heberlanjutan vraka di penparuhi oleh korpkleristik pengusaba vang manspu
menzoatumalican produblivitasnya, Jadi secara integricas penguzha dan pemerinizlb
sangat di perivkan unuk pengembangza dan hasi! keberlaniutin usaha vang di jalankan,
Meaurt Sthel, A2013) dulam mencapai dayve saing dan keberdanjutan 1M perlo ada
integrusi pkan akses pembiavaan dengan peaggabungan mmplementas proktek terbaik
stimulazi  inowvasi, daftar  kekayaan otelektualdan  meningketkan  tingkat
intemasionalizas.. fomampuan pengusaha untuk dapar menghasilkan produk wvang
bemilai tingg dengan memperhatiken mutu produk dan den kemampuen menghasilkan
mavasi ¥ang bar

. Pemasaran

Prisduke vang di hasilkan oleh UMEM schwesnva mempuw mendaptkan pasar,
apur vsana yang di jalankan dapat berkembang dengan baik, karena pasar merupekan
muara akbir dad produk untol bisa sampai ke kensomen. Ady bebherapa hal vang
berpenganh dalam mendapatkan pasar UMERM seperti merek, komunikasi{ Kanibir, et
al; 2014). Schenamya informasi pasar dapat kita peroleh dan pelanggan dan pesaing,
karena inlommag ini mambanie pemilik usaha mengawas! pasar TIMER ([dar, et al
2012)

Untuk mencapai pasar dengan keunggulan yang kompetitif UKM scharosnva
munpy mengembangkan inovasi dalam mengembangakan produk dan lavanan dengan
memperhatikan kebutihan pelangsan (Zehir, of al; 2015, Hacioglu, et al: 2012). Produk
vang i buat dengan inovasi dan krealifilas skan membueat sewaly dava tank bagm
Eonsumen  sehinggy menciptakan  peluang  pasar,  Selmn faktor  diatps dalam
meningLalkan pasar kompetitif juga perlu dipethatikan harga vang wajar,, faktor wakiu
den jaringan yang haik terutama denpan pelangzan, pemasok dan lembapa pemesintah.

Dewasa ini dengan kemajuan teknologi informasi seperti akun media facehocok,
BBM dan twittor sudah banyzk yang memanfaatkan untnk sarana pemasaran produk
karena dianggap lebil cepet dan lebih cfisien scrta menghemat biava, Menurut hasil
penclitian Oztamur dan Karakadilar (2004] menycbutkan kalau menggmsksn abun
media sesisl sebapai sarana pemasaran maka hams membeat st di akon mesig sose
vang kava denpan berbagal media dan camm agar menjadi menank untuk difihat oled
konsumen. Navwn untuk kondisi UbEM  perle kita cenmat dengan sumberdaya
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manusie vang akan mejuli operator pengelolaan akun atan pemasaron atau perly
peninghatan kualitas samberdaya unliek meneapar hal tersebut.

Bentuk desain suaty produk jugs norot menentokan lerhadsp pasar, produk vang
punvn kemasan yung menatik akan mampo aniuk hersaing 01 pasar . termasuk merck
dan merancang pioses komunikasi unluk dapat memasuki pagar internasional (Kanabir,
et al: 2014} Untuk dapal meningksthan bagaimana penlingnya merek maka perlu
tambahan pengetabuan kepada pengusaha apas produk yang di hasilkan bisa masuk
pasar dan wsahanyva berkembang baik.

f. Lingkungan Usaha

Lingkungan usaha menjadi faktor penenta juga untuk dapat berkembangnya
LIMEM, lingkvngan yang kondusit vang i dukung dengan kemampuan manjemen
yange baik akan membawa kenyaman dalem berusaha sehingga produk bisa di hosillan
dengan baik serta pasarnya lersedia ontuk itu, Berdasarkan hasil penelitian Apak oduan
Atay (2014) UKM vang ada di Turkey dar Balkan inemerlukan fiimgsi manjemen vang,
efcktif das mampu mendapatkan pasar, sehingga dapat meningkathan kirerja don
kelansungan hidup bisnis,

Dratam mendapatk on dokongan dalam linglommgsn usaha fektor eksterne] dapal
i akui berpengaruh dalam pengatitran UMEM {Ensani, et al 2014). Fakior ekslernal
memnposisikan didd melalui bnplementasi  steatesd vang tepat dan meningkatkan
kemampuan korpetitif,

Dialam Hngkumgan usahs sikap dan kemampean wivansaaa dalam mengelnla
juga turut menentukan pengembangan usaha vang di jalankan, karena jiwa dan
semangat wirausaha hamus selalu ada dalam din masing-masing wirnasaha Sikap dan
persepsi yang ada dalam din dodivido wirsusaha akan mempengarahi tinekat dir
spacomane dan kecendemungan untuk kewirausahaan vang berkelanjutan (Koe W, ot al
- 2014),

Peacipraan  hnglkungan  besnig wvang  sesusl denpan  beadsan VKM alan
menderong untok mempertabankan perkeinbangan usahaonya. Untuk negara Slevakia
penyederhanasn hukum, transparansi pengurdngen pajak don beban administrasi,
penyelesain pembangunan infrastruknor, dukungan wrohadap akses xeuangan akan
membanty vntuk pengembangan UKM ( Bondareva, Zatrochova. 2014). Ealau kita
bandingken dengan di Indenesia kalou hal iw juge bisa 1 efesienkan meka UM
juza akas berkembane dergan baik.

Iklim usaha sanpat mienentukan terhadap kelansunpan usaha, ikum vsaba i
terkait dengan penzinan, Menurt Situnomng (2008}, [klim vsala vang tidak kondusii
akan menghambat terhadap perkembangan UMMEM. Oleh karcoa itu pemerintah selaku
pernbina terhadap [TMEM hares berbenah untuk bosa membenkan kemudahan torkan
dengan perizinan, memperkuat kelembagean vung mendukang UMEM serla kebijakan
vang berpihak lethadap peagembangan UMEM. Lingkungan usaha juga menentukarn
akses erhadap kredit, seperti yang di kemukakan oleh Kumigwan {2015) lingkungan
varg kurang baik akan meamoenparechi UWEM dalam mendapatkan kreedil. Oleh sebab
itu kondisi lingkupgan ussha juga perlu di perhatikan agar usaha dapat berkembang
denpan baik.

HI. KESIMPUTLAN DAN SARAN
3.1, Kesimpuolan
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Peagembenpan UMEM mempakan hal yapg mesti di pertabankan terkait
dengan UMEM sebagm penvanggs perckomomisn  nasional. Uszha vang ol jalankan
UMKM tidak rterlepas adamva keterlibatan berbapad pihak baik dad dalam dig
wirausaba sendiri maapun linglungan dan pemeriniah, kerena masing masing punys
persnan vang dapat membantu pengembangan UMEM. Dalaim makalah ini dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengarchi peckembangar UMM
dalam kegiatan vsahanva diantaranva ; (1) Pormedsian vang meropakan kunci utanta
unluk menjalankan kegaten vsaba make perlu di tingkatkan, (2) Kualitas sumberdaya
manusia juge menjadi penting karena terhan desgan produk yang &1 hasilkan dar
inovasi yanp di miliki oleh Sumber Daya Manusia sera kemampuan kinerja dalam
bervsaha, (3) Peninglatan daya saing schagai upaya univk kisa masuk mendapatkan
pasar karena dengan daya saieg vang fingei usaha akan mampu bertaban di pasaran dan
akan dapat berkembang dengan batk, (4} Lingkungan usaha , kenyaman akan berusaha
teiu akan membaws pengarub terhadap perkembanugn vsahy karens lingkungan vang
nyanian tents akan membawa dampak tethadap vsaha vang di jalenkan buk dengan
lingkungan pesaing maupun dengen pelanggan dan pemerintzh, (5) Pasar sebagar
termpal unhik fransaksl jusl beli, meka perla di perhatikean cara den walkto agar biza
burtehan desean haik.

3.1, Sarnn

Untuk kedenannyve UMEN haras depat meningkatian kenramnpuan tenega kerja
dalam  mengitam  perspalan serta membanpun anngan untuk pemasaran, Untuk
linglungan vsaba dgar kondusif pemenntalk sebaikiya memberken kelonggaran atan
pendampingan terhedap pengirosan 1zin vsaba dap faktor administrasi lainnya.
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